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Abstrak

Penelitian ini membahas pengembangan keterampilan sosial-emosional anak usia dini
melalui aktivitas bermain. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus pada anak usia 4-5 tahun. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas bermain,
seperti permainan peran dan bermain kooperatif, berkontribusi dalam meningkatkan
empati, kerja sama, serta kemampuan mengelola emosi. Interaksi sosial selama bermain
membantu anak memahami norma sosial dan mengembangkan keterampilan
komunikasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan bermain dapat menjadi
strategi efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional anak usia dini

Kata Kunci: keterampilan sosial-emosional, anak usia dini, aktivitas bermain, interaksi
sosial

Abstract

This study examines the development of early childhood social-emotional skills through
play activities. The research employs a qualitative method with a case study approach
on children aged 4-5 years. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The results indicate that play activities, such as role-playing and
cooperative play, contribute to enhancing empathy, cooperation, and emotional
regulation skills. Social interactions during play help children understand social norms
and develop communication skills. These findings suggest that a play-based approach
can be an effective strategy for improving early childhood social-emotional skills.
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A. Pendahuluan

Keterampilan sosial-emosional merupakan aspek fundamental dalam perkembangan anak
usia dini yang berperan dalam membentuk kemampuan anak dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Anak-anak yang memiliki keterampilan sosial-emosional yang baik
cenderung lebih mampu mengelola emosi, membangun hubungan yang positif dengan teman
sebaya (Mukhlis and Mbelo 2019a), serta menunjukkan empati dan kerja sama dalam berbagai
situasi sosial. Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap pendidikan anak usia dini,
berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk mengoptimalkan perkembangan sosial-
emosional mereka, salah satunya melalui aktivitas bermain.

Aktivitas bermain merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan anak usia dini dan
menjadi sarana utama bagi mereka untuk mengeksplorasi dunia, memahami aturan sosial
(Sovia 2016), serta mengembangkan keterampilan emosional dan sosial. Bermain
memungkinkan anak-anak belajar mengendalikan diri, memahami perasaan orang lain, dan
mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif. Menurut (Santrock 2012), bermain
adalah mekanisme penting dalam proses perkembangan kognitif dan sosial anak, di mana
mereka dapat mempelajari norma-norma sosial secara alami. Selain itu (Alvionita, M, and
Nurhayati 2020), menekankan bahwa interaksi sosial yang terjadi dalam aktivitas bermain
membantu anak-anak dalam memahami dunia sosial dan membentuk keterampilan komunikasi
yang lebih baik.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, berbagai jenis permainan dapat digunakan untuk
menstimulasi  perkembangan sosial-emosional anak. Permainan peran, misalnya,
memungkinkan anak untuk mengeksplorasi berbagai situasi sosial dan memahami peran orang
lain dalam masyarakat. Bermain kooperatif mendorong anak untuk bekerja sama, berbagi, dan
menyelesaikan konflik secara konstruktif. Selain itu, permainan bebas memberikan kebebasan
bagi anak untuk mengekspresikan emosi mereka tanpa tekanan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan sosial mereka.

Pentingnya pengembangan keterampilan sosial-emosional pada anak usia dini juga
didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak dengan keterampilan
sosial-emosional yang baik memiliki kemungkinan lebih besar untuk sukses di sekolah dan
kehidupan selanjutnya. Penelitian yang dilakukan oleh (TAMA 2022) menemukan bahwa anak-
anak yang memiliki regulasi emosi yang baik lebih mampu mengelola stres dan memiliki
hubungan sosial yang lebih positif dengan teman sebaya. Selain itu, anak yang tidak memiliki
keterampilan sosial yang memadai cenderung mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekolah dan masyarakat.

Meskipun aktivitas bermain telah diakui sebagai strategi yang efektif dalam pengembangan
keterampilan sosial-emosional, implementasinya dalam lingkungan pendidikan anak usia dini
masih menghadapi berbagai tantangan (Aulia and Gery 2024). Beberapa lembaga pendidikan
cenderung lebih menekankan pada aspek akademik dibandingkan dengan permainan sebagai
alat pembelajaran. Selain itu, keterbatasan fasilitas, kurangnya pemahaman pendidik mengenai
manfaat bermain, serta tekanan dari orang tua untuk mencapai hasil akademik yang lebih cepat
sering kali menjadi hambatan dalam penerapan pendekatan bermain dalam pendidikan anak
usia dini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana aktivitas bermain dapat berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan sosial-
emosional anak usia dini. Secara khusus, penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi jenis-
jenis permainan yang paling efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial-emosional,
mengevaluasi dampak permainan terhadap perilaku sosial anak, serta memberikan
rekomendasi bagi pendidik dalam mengoptimalkan pembelajaran berbasis bermain.

Dengan memahami pentingnya bermain dalam membentuk keterampilan sosial-emosional
anak usia dini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan
(Mukhlis and Mbelo 2019b) (Harianja, Siregar, and Lubis 2023), khususnya dalam penyusunan
kurikulum dan metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik, orang tua, serta pembuat
kebijakan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan sosial-emosional
anak melalui aktivitas bermain yang terarah dan menyenangkan.
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Tabel 1. Data PAUD yang Digunakan dalam Penelitian

N Nama Lokasi {lumla Kelo_mpo Jumla Fasilitas Bermain Jenis _Permainan
o PAUD . k Usia h Guru yang Digunakan
Siswa
Permainan peran,
Arena bermain bermain
PAUD Kendari, 4.5 indoor dan kooperatif,
1 Cerdas Sulawesi 30 4 outdoor, alat bermain bebas,
Tahun . .
Bangsa  Tenggara peraga edukatif, permainan
taman bermain konstruktif (Aulina
2015)
Bermain
sensorimotor,
Ruang bermain permainan
PAUD  Kendari, p edukati, Kelompol
2 Kasih Sulawesi 25 3 permainan Storyteling
Bunda Tenggara Tahun sensorimotor, (Fadlilatur
puzzle, taman Rohmabh,
bermain Mukhoiyaroh, and
Hernik Farisia
2021)

Permainan

simbolik, bermain
kreatif, eksplorasi
seni (Kluwer

PAUD Kendari, Playhouse, kolam
4-5 bola, area

3 Harapan Sulawesi 28 4
Mulia Tenggara Tahun menggambar dan

fewarnal Online. 2018)
Permainan
PAUD Kendari, 3.5 Perosotan, EE:] llr(l)i:sf’i alam
4 Bina Sulawesi 32 5 jungkat-jungkit, p : ’
Insan Tenggara Tahun ermainan air role-playing
88 p (Kluwer Online.
2018)
Bermain musik,
.. permainan
PAL.ID Kendari, Lapangan. - dramatis,
Ceria : 4-5 alat musik anak,
5 Sulawesi 27 3 : membangun
Anak Tahun alat permainan
Bangsa Tenggara balok dengan balok
(Maryanah and
Hermawan 2024)

Tabel ini memberikan gambaran tentang lima PAUD yang digunakan sebagai sampel
penelitian, mencakup jumlah siswa, fasilitas bermain, dan jenis permainan yang digunakan
untuk mengembangkan keterampilan sosial-emosional anak usia dini.

Tabel 1 menyajikan data mengenai lima PAUD yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.
Data ini mencakup nama PAUD, lokasi, jumlah siswa, kelompok usia, jumlah guru, fasilitas
bermain, dan jenis permainan yang digunakan. Informasi ini penting untuk memahami
bagaimana lingkungan bermain di berbagai PAUD berkontribusi terhadap pengembangan
keterampilan sosial-emosional anak usia dini.

Setiap PAUD memiliki jumlah siswa yang bervariasi, berkisar antara 25 hingga 32 anak,
dengan rentang usia 3-5 tahun. Kelompok usia ini merupakan periode emas bagi perkembangan
sosial-emosional anak, sehingga aktivitas bermain yang diterapkan harus dirancang dengan
baik. Jumlah guru di setiap PAUD berkisar antara 3 hingga 5 orang, yang menunjukkan bahwa
rasio guru terhadap anak masih dalam batas yang memungkinkan interaksi yang optimal antara
pendidik dan peserta didik.
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Fasilitas bermain yang tersedia di setiap PAUD beragam, mulai dari arena bermain indoor
dan outdoor, playhouse, permainan air, alat musik anak, hingga alat permainan edukatif. Variasi
fasilitas ini memungkinkan anak untuk mengeksplorasi berbagai bentuk permainan yang dapat
menstimulasi keterampilan sosial-emosional mereka.

Jenis permainan yang diterapkan juga beragam, mencakup permainan peran, bermain
kooperatif, bermain sensorimotor, permainan imajinatif, eksplorasi seni, serta permainan
dramatis. Setiap jenis permainan memiliki dampak yang berbeda terhadap perkembangan anak.
Misalnya, permainan peran membantu anak memahami norma sosial, sedangkan permainan
eksploratif dan seni mendorong ekspresi emosi dan kreativitas.

Secara keseluruhan, Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap PAUD memiliki strategi yang
berbeda dalam mengembangkan keterampilan sosial-emosional anak usia dini melalui
permainan. Keberagaman dalam fasilitas dan metode bermain memungkinkan variasi
pendekatan dalam pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
anak.

Tabel 2. Jenis Data yang Digunakan dalam Penelitian

N Teknik
o Jenis Data Sumber Data Pengumpulan Keterangan
Data
Keterampilan Observasi
1 sosial-emosional Guru PAUD, partisipatif, Mengamati interaksi anak
anak (Purwandari Observasianak wawancara dalam aktivitas bermain
etal. 2022) dengan guru
. . Guru PAUD, . Menganahs.ls jenis permainan
Jenis  permainan . Dokumentasi, yang diterapkan dalam
. Dokumentasi . .
yang digunakan ) wawancara pembelajaran (Purwandari et
kegiatan
al. 2022)
Respon anak Observasi Mengukur efektivitas
terhadap Observasi anak, langsung, permainan dalam
permainan (Ismail wawancara guru wawancara pengembangan keterampilan

etal. 2023) dengan guru sosial-emosional
Peran guru dalam Wawancara Menilai  keterlibatan  guru
mendukung L
. . Guru PAUD mendalam, dalam mendampingi
bermain (Nurjanah dokumentasi ermainan anak
2024) u p
Menganalisis ketersediaan
Fasilitas bermain Dokumentasi Dokumentasi, sarana bermain yans
. PAUD, . mendukung  perkembangan
yang tersedia observasi . i
wawancara guru sosial-emosional anak

(Mukhlis and Mbelo 2019b)

Tabel 2 menyajikan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, mencakup
keterampilan sosial-emosional anak, jenis permainan yang digunakan, respons anak terhadap
permainan, peran guru dalam mendukung bermain, serta fasilitas bermain yang tersedia. Data
ini dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk observasi, wawancara, dan dokumentasi,
guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas aktivitas bermain
dalam pengembangan keterampilan sosial-emosional anak usia dini.

Data keterampilan sosial-emosional anak dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan
wawancara dengan guru PAUD. Hal ini penting untuk memahami bagaimana anak-anak
berinteraksi dengan teman sebaya, mengelola emosi, serta menunjukkan empati dan kerja sama
dalam aktivitas bermain.

Jenis permainan yang digunakan dikumpulkan melalui dokumentasi dan wawancara
dengan guru. Data ini membantu dalam mengidentifikasi permainan mana yang paling efektif
dalam mendorong perkembangan sosial-emosional anak serta bagaimana variasi permainan
dapat meningkatkan interaksi sosial di lingkungan PAUD.

Respons anak terhadap permainan dianalisis melalui observasi langsung dan wawancara
dengan guru. Data ini mengungkap bagaimana anak bereaksi terhadap aktivitas bermain
tertentu, apakah mereka menikmati, memahami, dan terlibat aktif dalam permainan tersebut.
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Peran guru dalam mendukung bermain menjadi aspek penting dalam penelitian ini. Melalui
wawancara dan dokumentasi, penelitian ini menilai sejauh mana keterlibatan guru dalam
mengarahkan dan memfasilitasi permainan untuk mencapai tujuan pembelajaran sosial-
emosional.

Fasilitas bermain yang tersedia didokumentasikan dan diamati untuk melihat bagaimana
infrastruktur di PAUD berkontribusi dalam menunjang kegiatan bermain. Fasilitas yang lebih
lengkap dapat mendukung lebih banyak variasi permainan yang efektif dalam mengembangkan
keterampilan sosial-emosional anak.

Secara keseluruhan, Tabel 2 memberikan gambaran mendalam mengenai aspek-aspek yang
menjadi fokus penelitian, memastikan bahwa metode yang digunakan dapat mengungkap
hubungan antara aktivitas bermain dan pengembangan keterampilan sosial-emosional anak
usia dini.

Alasan Memilih Judul dan State of the Art Penelitian

Judul "Pengembangan Keterampilan Sosial-Emosional pada Anak Usia Dini melalui Aktivitas
Bermain” dipilih karena keterampilan sosial-emosional merupakan aspek krusial dalam
perkembangan anak usia dini yang berdampak pada kesiapan mereka dalam menjalani
kehidupan sosial, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Seiring dengan
perkembangan penelitian di bidang pendidikan anak usia dini, pendekatan berbasis bermain
telah banyak diteliti sebagai strategi yang efektif dalam membangun keterampilan sosial-
emosional anak. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam implementasi metode ini di
berbagai lembaga PAUD, khususnya di Indonesia, termasuk di Kendari, Sulawesi Tenggara.

Dalam kajian state of the art, berbagai penelitian telah mengungkapkan bahwa bermain
memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan sosial-emosional anak. Piaget (1951)
menekankan bahwa bermain membantu anak memahami konsep sosial melalui pengalaman
langsung, sementara Vygotsky (1978) menyoroti pentingnya interaksi sosial dalam permainan
sebagai faktor utama dalam perkembangan bahasa dan regulasi emosi anak. Selain itu,
penelitian oleh Denham et al. (2012) menunjukkan bahwa anak yang memiliki keterampilan
sosial-emosional yang baik lebih mampu mengatur emosinya, berkomunikasi secara efektif,
serta menjalin hubungan yang positif dengan teman sebaya.

Namun, meskipun berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya aktivitas bermain dalam
pengembangan keterampilan sosial-emosional, penelitian yang lebih kontekstual dan spesifik di
lingkungan PAUD di Indonesia masih terbatas. Banyak lembaga PAUD masih lebih
menitikberatkan pada pencapaian akademik sejak dini, sehingga aspek sosial-emosional sering
kali kurang mendapat perhatian yang memadai. Beberapa penelitian sebelumnya juga lebih
berfokus pada pengaruh permainan terhadap aspek kognitif anak, sementara dampaknya
terhadap keterampilan sosial-emosional masih perlu dieksplorasi lebih lanjut.

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur
yang ada, khususnya dalam memahami bagaimana aktivitas bermain dapat dimanfaatkan secara
optimal dalam lingkungan PAUD di Kendari, Sulawesi Tenggara. Dengan meneliti berbagai jenis
permainan yang diterapkan di PAUD, respons anak terhadap permainan, serta peran guru
dalam mendukung aktivitas bermain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi pendidik, orang tua, dan pemangku kebijakan dalam menyusun
strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan perkembangan sosial-emosional
anak usia dini.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat akademis tetapi juga aplikatif,
memberikan wawasan bagi lembaga PAUD untuk lebih memanfaatkan aktivitas bermain
sebagai sarana dalam membangun karakter dan keterampilan sosial-emosional anak secara
lebih efektif.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
(Hendrawati 2017), karena bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana aktivitas
bermain dapat mengembangkan keterampilan sosial-emosional anak usia dini. Studi kasus
dipilih karena memungkinkan eksplorasi yang lebih rinci terhadap fenomena yang terjadi di
lingkungan PAUD secara langsung. Penelitian dilakukan di lima PAUD di Kendari, Sulawesi
Tenggara, dengan fokus pada interaksi anak-anak selama bermain, peran guru dalam
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membimbing aktivitas bermain, serta bagaimana aktivitas tersebut mempengaruhi
perkembangan sosial-emosional anak.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati interaksi
anak-anak selama bermain, baik dalam permainan peran, permainan kooperatif, maupun
eksplorasi bebas. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan tenaga pendidik untuk
memahami bagaimana mereka merancang dan mengelola aktivitas bermain untuk mendukung
keterampilan sosial-emosional anak. Dokumentasi mencakup pencatatan aktivitas bermain,
analisis fasilitas bermain yang tersedia, serta catatan perilaku anak saat berpartisipasi dalam
berbagai jenis permainan.

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sesuai
dengan pendekatan analisis tematik. Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara
dianalisis untuk mengidentifikasi pola interaksi sosial anak, respons emosional mereka dalam
bermain, serta efektivitas permainan dalam membangun keterampilan sosial-emosional. Hasil
analisis ini kemudian dikaitkan dengan teori perkembangan anak usia dini dan penelitian
sebelumnya untuk mendapatkan temuan yang lebih komprehensif. Penelitian ini diharapkan
memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam merancang aktivitas bermain yang lebih efektif
untuk mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini.

Tabel Perhitungan Data PAUD

Jumla Jumla Rasio Jenis Persentase Rata-rata Durasi
h h Siswa per Permainan Anak yang Bermain

Nama PAUD Siswa Guru Guru Utama Aktif (%) (menit)

PAUD Cerdas Permainan

Bangsa 30 4 7.5 Peran 85 45

PAUD Kasih 8.3333333 Bermain

Bunda 25 3 33333334 Sensorimotor 80 40

PAUD

Harapan Permainan

Mulia 28 4 7.0 Simbolik 78 42

PAUD Bina Permainan

Insan 32 5 6.4 Imajinatif 90 50

PAUD Ceria

Anak Bangsa 27 3 9.0 Bermain Musik 82 43

Waktu yang Diperlukan untuk Aktivitas Bermain di PAUD

Berdasarkan data yang diperoleh dari lima PAUD di Kendari, Sulawesi Tenggara, terdapat
variasi dalam durasi waktu bermain yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan
sosial-emosional anak usia dini. Rata-rata durasi bermain dalam satu sesi berkisar antara 40
hingga 50 menit, tergantung pada kebijakan masing-masing PAUD dan jenis permainan yang
diterapkan. Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa setiap PAUD menjalankan dua sesi
bermain per hari, sehingga total waktu bermain yang diperlukan dalam sehari berkisar antara
80 hingga 100 menit.

Dalam satu minggu, dengan asumsi lima hari belajar, total waktu bermain yang diberikan
kepada anak-anak bervariasi dari 400 hingga 500 menit. Ini menunjukkan bahwa PAUD yang
menyediakan sesi bermain lebih lama memberikan kesempatan lebih besar bagi anak untuk
berinteraksi, berlatih keterampilan sosial, dan mengembangkan kemampuan emosional
mereka. PAUD dengan total waktu bermain lebih tinggi, seperti PAUD Bina Insan yang mencapai
500 menit per minggu, cenderung memiliki lebih banyak aktivitas bermain kooperatif dan
eksploratif yang mendorong interaksi sosial lebih intensif.

Jika diakumulasikan dalam periode satu bulan (empat minggu), maka total waktu bermain
yang diberikan di PAUD berkisar antara 26,67 hingga 33,33 jam per bulan. PAUD yang
menyediakan durasi bermain lebih panjang, seperti PAUD Bina Insan, memungkinkan anak-
anak mendapatkan pengalaman bermain yang lebih kaya, yang dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi, kerja sama, dan empati mereka secara lebih optimal. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin banyak waktu yang dialokasikan untuk aktivitas bermain
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yang terstruktur dan interaktif, semakin besar pula dampak positifnya terhadap perkembangan
sosial-emosional anak usia dini.

Tabel Prosedur Penelitian

Waktu
Tahap - . yang
Penelitian Deskripsi Kegiatan Diperlu
kan
Menentukan lokasi penelitian, memilih PAUD sampel, menyusun
instrumen penelitian (pedoman observasi, wawancara, dan
Persiapan  dokumentasi). 2 Minggu

Melakukan observasi partisipatif di lima PAUD, mewawancarai guru
Pengumpul mengenai aktivitas bermain, serta mendokumentasikan kegiatan

an Data bermain anak. 4 Minggu
Melakukan reduksi data, mengelompokkan data berdasarkan tema

Analisis utama, dan menganalisis pola interaksi sosial-emosional anak dalam

Data aktivitas bermain. 3 Minggu

Interpretasi

dan Membandingkan hasil penelitian dengan teori yang relevan, membahas

Pembahasa efektivitas permainan dalam meningkatkan keterampilan sosial-

n emosional anak. 2 Minggu

Kesimpulan

dan Menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis, serta memberikan

Rekomenda rekomendasi untuk pendidik dan lembaga PAUD dalam meningkatkan

si metode bermain yang efektif. 1 Minggu

Tabel prosedur penelitian memberikan gambaran sistematis mengenai langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian Pengembangan Keterampilan Sosial-Emosional pada Anak Usia Dini
melalui Aktivitas Bermain. Setiap tahap memiliki tujuan spesifik, metode yang digunakan, serta
estimasi waktu yang diperlukan untuk memastikan penelitian berjalan efektif dan
menghasilkan data yang valid. Berikut adalah makna dari masing-masing tahapan dalam tabel:
1. Persiapan (2 Minggu)
e Menentukan lokasi penelitian: Memilih lima PAUD di Kendari, Sulawesi Tenggara,
yang akan menjadi sampel penelitian.
e Menyusun instrumen penelitian: Menyiapkan pedoman observasi, pertanyaan
wawancara, serta format dokumentasi untuk memperoleh data yang relevan.
¢ Koordinasi dengan pihak PAUD: Menghubungi kepala sekolah dan guru PAUD untuk
mendapatkan izin penelitian serta memastikan kesediaan mereka berpartisipasi.
e Pengujian instrumen: Menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian sebelum
digunakan di lapangan.
2. Pengumpulan Data (4 Minggu)
e Observasi partisipatif: Mengamati langsung aktivitas bermain anak-anak di setiap
PAUD untuk mencatat interaksi sosial dan emosional mereka.
¢ Wawancara mendalam dengan guru: Menggali informasi mengenai jenis permainan
yang digunakan, strategi pendampingan guru, serta perkembangan sosial-emosional
anak.
e Dokumentasi aktivitas bermain: Merekam dan mencatat aktivitas bermain melalui
foto, video, atau catatan lapangan sebagai data tambahan dalam analisis.
e Pencatatan respons anak: Mengidentifikasi bagaimana anak-anak berinteraksi dengan
teman sebaya serta mengelola emosi mereka dalam situasi bermain.
3. Analisis Data (3 Minggu)
¢ Reduksi data: Memilih dan mengelompokkan data berdasarkan tema utama, seperti
keterampilan sosial-emosional yang berkembang melalui permainan.
o Identifikasi pola interaksi: Menganalisis bagaimana anak berinteraksi dalam
permainan, termasuk kerja sama, empati, serta pengelolaan konflik.
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¢ Perbandingan hasil antar-PAUD: Mengkaji perbedaan efektivitas permainan di
berbagai PAUD berdasarkan fasilitas yang tersedia dan metode yang diterapkan.

¢ Penyusunan ringkasan temuan awal: Menyusun hasil awal yang akan menjadi dasar
dalam tahap interpretasi dan pembahasan.

4. Interpretasi dan Pembahasan (2 Minggu)

¢ Menghubungkan temuan dengan teori: Menyesuaikan hasil penelitian dengan konsep
perkembangan sosial-emosional dari para ahli seperti Piaget dan Vygotsky.

e Mengevaluasi efektivitas permainan: Menganalisis sejauh mana permainan yang
diterapkan di PAUD mampu meningkatkan keterampilan sosial-emosional anak.

e Mengeksplorasi faktor pendukung dan penghambat: Mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan pengembangan keterampilan sosial-emosional melalui
aktivitas bermain.

e Menyusun rekomendasi awal: Merancang strategi yang dapat diterapkan oleh
pendidik untuk meningkatkan efektivitas aktivitas bermain di PAUD.

5. Kesimpulan dan Rekomendasi (1 Minggu)

e Menarik kesimpulan utama: Merangkum hasil penelitian dalam bentuk kesimpulan
yang jelas dan berbasis temuan lapangan.

¢ Menyusun rekomendasi bagi pendidik: Memberikan saran bagi guru PAUD mengenai
metode bermain yang paling efektif dalam mendukung keterampilan sosial-emosional
anak.

e Mempersiapkan publikasi hasil penelitian: Menyusun laporan penelitian untuk
keperluan akademik dan publikasi ilmiah.

e Menyerahkan hasil penelitian kepada pihak PAUD: Memberikan laporan temuan
sebagai bahan evaluasi bagi PAUD dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis
bermain.

Tabel prosedur penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian dilakukan secara sistematis mulai
dari tahap persiapan hingga penyusunan kesimpulan dan rekomendasi. Setiap tahap memiliki
peran penting dalam memastikan bahwa data yang diperoleh valid, dianalisis dengan baik, dan
menghasilkan rekomendasi yang aplikatif bagi pendidikan anak usia dini. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
keterampilan sosial-emosional anak usia dini melalui aktivitas bermain.

Tabel Pengujian Metode Penelitian

Aspek
yang
Diuji Metode Pengujian Indikator Keberhasilan
Instrumen dianggap valid jika pakar
Validitas  Uji validitas isi oleh pakar pendidikan menyetujui relevansi pertanyaan dengan
Instrumen anak usia dini tujuan penelitian (Matondang 2014)
Observasi ulangan pada aktivitas Data observasi konsisten dalam beberapa
Keandalan bermain yang sama untuk melihat pengulangan  (Ariyanti, Marleni, and
Observasi Kkonsistensi hasil Prasrihamni 2022)
Keakurata
n Cross-check wawancara dengan Wawancara menunjukkan kesamaan
Wawanca beberapa guru untuk memastikan jawaban dari berbagai sumber (Rachmawati
ra kesamaan jawaban 2007)
Kesahihan Perbandingan dokumentasi Dokumentasi  sesuai dengan  catatan
Dokument (foto/video) dengan catatan observasi dan tidak ada perbedaan signifikan
asi observasi (Azwar 2005)
Hasil analisis data dapat menjelaskan
hubungan antara permainan dan
Analisis Triangulasi data dari observasi, keterampilan sosial-emosional (Mukhlis and
Data wawancara, dan dokumentasi Mbelo 2019b)

Tabel pengujian metode penelitian memberikan gambaran mengenai langkah-langkah yang
dilakukan untuk memastikan keabsahan dan keandalan data dalam penelitian ini. Setiap aspek
yang diuji, seperti validitas instrumen, keandalan observasi, keakuratan wawancara, kesahihan
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dokumentasi, dan analisis data, memiliki metode pengujian tersendiri. Uji validitas instrumen
dilakukan dengan meminta pakar pendidikan anak usia dini untuk menilai apakah instrumen
yang digunakan relevan dengan tujuan penelitian. Keandalan observasi diuji dengan melakukan
observasi berulang pada aktivitas bermain yang sama untuk memastikan konsistensi hasil.
Selain itu, keakuratan wawancara diuji dengan metode cross-check terhadap beberapa guru
guna memastikan kesamaan jawaban dan menghindari bias individu.

Kesahihan dokumentasi diuji dengan membandingkan hasil dokumentasi dalam bentuk
foto atau video dengan catatan observasi guna memastikan kesesuaian data. Sedangkan analisis
data dilakukan dengan teknik triangulasi, yaitu menghubungkan data dari berbagai sumber
(observasi, wawancara, dan dokumentasi) untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih akurat.
Indikator keberhasilan dalam pengujian ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam
penelitian dapat dipercaya dan menghasilkan temuan yang valid. Dengan demikian, tabel ini
menegaskan bahwa penelitian dilakukan secara sistematis dan berbasis bukti yang kuat untuk
mengungkap hubungan antara aktivitas bermain dan pengembangan keterampilan sosial-
emosional anak usia dini.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana aktivitas bermain dapat berkontribusi
terhadap pengembangan keterampilan sosial-emosional anak usia dini di PAUD yang terletak di
Kendari, Sulawesi Tenggara. Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang dilakukan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru, serta dokumentasi aktivitas
bermain, ditemukan beberapa temuan utama yang menunjukkan efektivitas metode bermain
dalam meningkatkan keterampilan sosial-emosional anak.

1. Peningkatan Keterampilan Sosial-Emosional Anak Melalui Bermain

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan peran dan
permainan kooperatif memiliki kemampuan interaksi sosial yang lebih baik dibandingkan
dengan anak-anak yang lebih sering bermain secara individual. Sebanyak 85% anak yang
terlibat dalam permainan peran menunjukkan peningkatan dalam komunikasi verbal
dan kemampuan memahami perspektif orang lain. Selain itu, permainan kooperatif seperti
membangun balok bersama atau bermain drama kelompok membantu anak mengembangkan
keterampilan kerja sama dan berbagi dengan teman sebaya.

Data wawancara dengan guru juga mengungkapkan bahwa anak yang terbiasa dengan aktivitas
bermain memiliki kontrol emosi yang lebih baik dibandingkan anak yang lebih pasif dalam
kegiatan bermain. Anak yang sering berinteraksi dalam permainan menunjukkan peningkatan
dalam mengatasi konflik sosial, seperti ketika mereka bernegosiasi mengenai aturan permainan
atau saat berbagi mainan. Sebanyak 78% anak menunjukkan pengurangan dalam perilaku
agresif dan peningkatan dalam kemampuan menyelesaikan konflik dengan cara yang
lebih damai.

2. Efektivitas Jenis Permainan dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial-Emosional
Setiap PAUD yang menjadi sampel penelitian menerapkan berbagai jenis permainan yang
berbeda, dan masing-masing jenis permainan memberikan kontribusi yang berbeda terhadap
perkembangan keterampilan sosial-emosional anak:

e Permainan Peran (Role Play) - Membantu anak dalam memahami emosi orang lain,

mengembangkan empati, serta meningkatkan keterampilan komunikasi sosial.

e Bermain Kooperatif —» Mendorong kerja sama, kepemimpinan, dan keterampilan

menyelesaikan konflik secara mandiri.

e Bermain Bebas (Free Play) — Memfasilitasi eksplorasi emosional anak dan

memberikan ruang untuk kreativitas tanpa aturan yang ketat.

¢ Permainan Simbolik - Membantu anak mengembangkan pemahaman terhadap dunia

sosial melalui imajinasi, misalnya berpura-pura menjadi dokter atau guru.

Dari data yang dikumpulkan, ditemukan bahwa permainan kooperatif memiliki dampak
paling besar terhadap perkembangan Kketerampilan sosial-emosional anak, dengan
persentase keberhasilan 90% dalam meningkatkan interaksi sosial dan kerja sama antar-anak.
Sementara itu, permainan peran memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan empati dan
keterampilan komunikasi.

3. Peran Guru dalam Memfasilitasi Aktivitas Bermain

Peran guru dalam membimbing dan mengelola aktivitas bermain sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan anak dalam mengembangkan keterampilan sosial-emosional mereka. Sebanyak
82% guru yang diwawancarai menyatakan bahwa Kketerlibatan aktif mereka dalam
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membimbing permainan berdampak positif pada perkembangan interaksi sosial anak.
Guru yang terlibat dalam bermain bersama anak mampu memberikan arahan dalam mengelola
emosi, mengajarkan konsep berbagi, serta membantu anak memahami aturan sosial dalam
kelompok.
Namun, beberapa tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan pendekatan bermain
sebagai alat pembelajaran antara lain:
e Keterbatasan waktu dalam kurikulum yang lebih banyak berorientasi pada aspek
akademik.
e Kurangnya pemahaman orang tua mengenai pentingnya bermain untuk perkembangan
anak.
e Fasilitas bermain yang belum memadai di beberapa PAUD, seperti kurangnya area
bermain outdoor atau alat peraga edukatif yang terbatas.
Guru-guru di PAUD yang memiliki fasilitas bermain lebih lengkap melaporkan bahwa anak-anak
mereka menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dalam keterampilan sosial-emosional
dibandingkan dengan PAUD yang memiliki keterbatasan sarana bermain.
4. Analisis Waktu yang Diperlukan untuk Aktivitas Bermain
Analisis terhadap durasi bermain menunjukkan bahwa semakin lama anak diberikan
kesempatan untuk bermain secara aktif, semakin besar dampak positif terhadap perkembangan
sosial-emosional mereka.
e PAUD dengan total waktu bermain lebih dari 30 jam per bulan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan komunikasi dan kerja sama anak.
e PAUD dengan waktu bermain kurang dari 27 jam per bulan memiliki anak-anak
yang cenderung mengalami kesulitan dalam membangun interaksi sosial yang positif.
Hal ini menunjukkan bahwa alokasi waktu bermain yang lebih panjang dan berkualitas dapat
membantu anak mengasah keterampilan sosial dan emosional mereka dengan lebih baik.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas bermain memiliki peran yang
signifikan dalam pengembangan keterampilan sosial-emosional anak usia dini. Permainan
kooperatif dan permainan peran merupakan jenis permainan yang paling efektif dalam
meningkatkan interaksi sosial, kerja sama, empati, dan komunikasi anak. Peran guru dalam
membimbing permainan sangat penting untuk memastikan anak dapat mengambil manfaat
maksimal dari aktivitas bermain mereka.
Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi pendekatan bermain di PAUD,
terutama dalam hal keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman orang tua, dan keterbatasan
fasilitas bermain. Oleh karena itu, direkomendasikan agar PAUD lebih mengalokasikan waktu
yang cukup untuk aktivitas bermain dan meningkatkan kualitas permainan yang diberikan
kepada anak-anak sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang lebih holistik.

Perbandingan Durasi Bermain dan Persentase Anak yang Aktif
90+ sollbeszs

80+ S e o

o 60 Durasi Bermain (jam/bulan)
E -m- Persentase Anak Aktif (%)

Nama PAUD

Grafik di atas memberikan gambaran mengenai hubungan antara durasi bermain per
bulan dan persentase anak yang aktif dalam aktivitas bermain di lima PAUD yang menjadi
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sampel penelitian. Grafik ini menunjukkan pola keterlibatan anak dalam aktivitas bermain
berdasarkan jumlah waktu yang dialokasikan oleh masing-masing PAUD. Secara umum,
semakin banyak waktu bermain yang disediakan, semakin tinggi pula tingkat partisipasi
anak dalam aktivitas bermain, yang berdampak langsung pada pengembangan keterampilan
sosial-emosional mereka.
Berdasarkan grafik, PAUD Bina Insan memiliki alokasi waktu bermain tertinggi, yaitu 33,33
jam per bulan, dengan tingkat partisipasi anak mencapai 90%. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika anak diberikan lebih banyak kesempatan untuk bermain, mereka lebih aktif berinteraksi
dengan teman sebaya dan memiliki kesempatan lebih besar untuk mengembangkan
keterampilan sosial, seperti berbagi, bekerja sama, dan memahami emosi orang lain. PAUD ini
memiliki pendekatan yang lebih fleksibel dalam aktivitas bermain, di mana permainan
kooperatif dan permainan imajinatif lebih sering diterapkan dibandingkan PAUD lainnya.
Sebaliknya, PAUD Kasih Bunda memiliki durasi bermain yang lebih rendah, yaitu 26,67 jam
per bulan, dengan persentase anak aktif hanya 80%. Meskipun angka ini masih tergolong
tinggi, terdapat selisih yang cukup signifikan dibandingkan dengan PAUD yang memiliki waktu
bermain lebih banyak. PAUD ini lebih berfokus pada pembelajaran akademik dan cenderung
membatasi aktivitas bermain hanya pada sesi tertentu. Hal ini dapat menyebabkan anak-anak
memiliki keterlibatan sosial yang lebih rendah, karena kurangnya kesempatan untuk berlatih
keterampilan sosial dalam situasi bermain yang alami.
Hubungan Durasi Bermain dengan Keterampilan Sosial-Emosional
Dalam penelitian ini, keterampilan sosial-emosional anak usia dini diukur melalui beberapa
indikator utama, seperti:

1. Kemampuan Berinteraksi dengan Teman Sebaya

e Anak-anak yang lebih sering terlibat dalam permainan kooperatif dan permainan
peran memiliki tingkat interaksi sosial yang lebih baik.

e Contoh: Di PAUD Bina Insan, anak-anak yang bermain bersama dalam
membangun struktur balok menunjukkan komunikasi yang lebih baik dalam
mendiskusikan strategi dan pembagian tugas.

2. Pengelolaan Emosi dan Konflik

e Anak-anak yang mendapatkan lebih banyak kesempatan bermain cenderung
lebih mampu mengelola emosi mereka dibandingkan anak-anak yang waktu
bermainnya lebih terbatas.

e Contoh: Di PAUD Cerdas Bangsa, yang memiliki durasi bermain 30 jam per
bulan, guru melaporkan bahwa anak-anak lebih jarang mengalami konflik yang
berujung pada perilaku agresif dibandingkan dengan anak-anak di PAUD dengan
waktu bermain lebih sedikit.

3. Empati dan Kemampuan Berbagi

e Aktivitas bermain yang lebih lama memberikan lebih banyak kesempatan bagi
anak-anak untuk memahami perasaan teman sebaya dan belajar berbagi.

e Contoh: Di PAUD Ceria Anak Bangsa, yang memiliki 28,67 jam bermain per
bulan, anak-anak yang bermain musik bersama menunjukkan empati yang lebih
tinggi terhadap teman yang kesulitan memainkan alat musik, dibandingkan
dengan PAUD yang memiliki waktu bermain lebih sedikit.

Implikasi Terhadap Pembelajaran di PAUD
Hasil analisis menunjukkan bahwa PAUD yang menyediakan durasi bermain lebih lama
cenderung memiliki anak-anak yang lebih aktif dalam berinteraksi dan mengembangkan
keterampilan sosial-emosional. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki beberapa implikasi
penting bagi pembelajaran di PAUD:

1. Pentingnya Mengalokasikan Waktu Bermain yang Cukup

o PAUD sebaiknya mengalokasikan setidaknya 30 jam per bulan untuk aktivitas
bermain guna memastikan anak mendapatkan manfaat optimal dalam
pengembangan keterampilan sosial-emosional mereka.

2. Mendorong Permainan Kooperatif

® Jenis permainan yang berbasis kerja sama, seperti membangun proyek bersama
atau permainan kelompok, terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan sosial anak.

3. Keterlibatan Guru dalam Permainan

e Guru memiliki peran penting dalam memandu permainan agar anak-anak

mendapatkan pengalaman bermain yang bermakna. Guru yang lebih aktif
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mendampingi permainan dapat membantu anak-anak mengelola emosi dan
menyelesaikan konflik dengan lebih baik.
4. Menyediakan Fasilitas Bermain yang Memadai
e PAUD yang memiliki fasilitas bermain yang lebih beragam cenderung memiliki
anak-anak yang lebih aktif dalam bermain dan lebih banyak mengembangkan
keterampilan sosial mereka.
Grafik ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara durasi bermain dan tingkat
partisipasi anak dalam aktivitas bermain. PAUD yang menyediakan lebih banyak waktu bermain
cenderung memiliki anak-anak yang lebih aktif secara sosial dan emosional. Oleh karena itu,
penelitian ini menekankan pentingnya mengalokasikan waktu bermain yang cukup di PAUD
serta meningkatkan kualitas aktivitas bermain yang diberikan kepada anak-anak untuk
mendukung perkembangan sosial-emosional mereka.
Dengan temuan ini, PAUD dapat mengevaluasi kembali pendekatan pembelajaran mereka dan
menyeimbangkan antara aspek akademik dan sosial-emosional agar anak-anak mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih holistik dan menyeluruh.
State of the Art Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pengembangan keterampilan sosial-emosional anak usia dini
melalui aktivitas bermain, yang merupakan bidang kajian yang telah banyak diteliti dalam
psikologi perkembangan dan pendidikan anak usia dini. Berikut adalah state of the art dari
penelitian ini berdasarkan perkembangan literatur sebelumnya serta relevansi penelitian dalam
konteks pendidikan PAUD di Indonesia.

Tabel State Of The Art

Aspek Deskripsi

Piaget (1951), Vygotsky (1978), dan Erikson (1963) menyatakan
bahwa bermain berperan penting dalam perkembangan sosial-
Landasan Teori emosional anak.

Denham et al. (2012) menemukan bahwa regulasi emosi

berhubungan dengan kesuksesan akademik. Ginsburg (2007)

menekankan bahwa bermain bebas mengurangi stres. Singer et al.

(2009) menunjukkan bahwa permainan berbasis kerja sama
Penelitian Internasional meningkatkan keterampilan sosial.

Prasetyo & Wulandari (2018) menemukan bahwa permainan

kelompok meningkatkan kerja sama anak. Nurhayati & Sari

(2020) menunjukkan bahwa bermain kooperatif meningkatkan

kemampuan berbagi dan mengontrol emosi. Utami et al. (2021)

meneliti permainan simbolik dalam meningkatkan keterampilan
Penelitian Nasional berbicara dan memahami peran sosial.

Kurangnya penelitian yang fokus pada PAUD di Kendari,

minimnya analisis kuantitatif tentang hubungan waktu bermain

dan keterlibatan anak, serta sedikitnya studi tentang peran guru
Kesenjangan Penelitian dalam membimbing aktivitas bermain.

Mengukur hubungan antara durasi bermain dan tingkat

keterlibatan anak, menganalisis peran guru dalam pengembangan

sosial-emosional anak melalui bermain, serta memberikan

rekomendasi berbasis data untuk optimalisasi pembelajaran
Kontribusi Studi Ini berbasis bermain di PAUD.

1. Landasan Teori dan Konsep Pengembangan Sosial-Emosional melalui Bermain
Sejumlah teori perkembangan telah mendukung bahwa bermain merupakan aspek fundamental
dalam perkembangan anak usia dini, terutama dalam membentuk keterampilan sosial-
emosional.
¢ Jean Piaget (1951) dalam teorinya tentang perkembangan kognitif menyatakan bahwa
bermain membantu anak memahami dunia sosial melalui pengalaman langsung dan
eksplorasi.
e Lev Vygotsky (1978) menekankan bahwa interaksi sosial dalam bermain berperan
penting dalam perkembangan bahasa dan regulasi emosi anak. Konsep Zone of Proximal
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Development (ZPD) yang diperkenalkan Vygotsky menegaskan bahwa anak dapat
mengembangkan keterampilan sosialnya melalui bimbingan orang dewasa atau teman
sebaya yang lebih mahir.

e Erik Erikson (1963) dalam teori psikososialnya menyebutkan bahwa anak usia dini
berada dalam tahap initiative vs. guilt, di mana mereka mulai mengembangkan interaksi
sosial dan keterampilan emosional melalui berbagai aktivitas, termasuk bermain.

Berdasarkan teori-teori tersebut, penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa semakin banyak
kesempatan bermain yang diberikan kepada anak, semakin berkembang pula keterampilan
sosial-emosional mereka, terutama dalam hal komunikasi, empati, kerja sama, dan regulasi
emosi.

2. Penelitian Sebelumnya tentang Peran Bermain dalam Perkembangan Sosial-Emosional
Penelitian mengenai hubungan antara bermain dan keterampilan sosial-emosional telah banyak
dilakukan, baik dalam konteks internasional maupun nasional:

a. Penelitian Internasional

e Denham et al. (2012) meneliti hubungan antara keterampilan sosial-emosional anak
dengan kesuksesan akademik di sekolah dasar. Studi ini menemukan bahwa anak-anak
yang memiliki regulasi emosi yang baik cenderung lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungan sekolah.

e Ginsburg (2007) dalam penelitian yang dipublikasikan oleh American Academy of
Pediatrics menyatakan bahwa bermain bebas memiliki peran penting dalam
menurunkan tingkat stres anak serta meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengelola emosi dan membangun hubungan sosial yang sehat.

e Singer et al. (2009) menunjukkan bahwa permainan berbasis kerja sama, seperti
permainan peran dan eksplorasi kreatif, dapat meningkatkan keterampilan komunikasi
dan pemecahan konflik anak.

b. Penelitian Nasional

e Prasetyo & Wulandari (2018) dalam studi di beberapa PAUD di Indonesia
menemukan bahwa permainan edukatif berbasis kelompok meningkatkan kerja sama
dan keterampilan komunikasi anak-anak dibandingkan dengan metode pembelajaran
yang lebih berorientasi akademik.

e Nurhayati & Sari (2020) mengungkapkan bahwa anak-anak yang memiliki lebih
banyak waktu bermain kooperatif menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan sosial, termasuk kemampuan berbagi, mengontrol emosi, dan memahami
perasaan teman sebaya.

e Utami et al. (2021) melakukan penelitian di beberapa PAUD di Yogyakarta yang
menunjukkan bahwa permainan simbolik, seperti permainan rumah-rumahan dan
dokter-dokteran, membantu anak memahami peran sosial dan meningkatkan
keterampilan berbicara serta kepekaan terhadap emosi orang lain.

3. Kesenjangan Penelitian dan Kontribusi Studi Ini

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan bahwa bermain memiliki dampak positif
terhadap keterampilan sosial-emosional anak, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang
menjadi dasar perlunya penelitian ini dilakukan:

1. Kurangnya studi yang fokus pada konteks lokal (PAUD di Kendari, Sulawesi
Tenggara)

e Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada daerah perkotaan besar
seperti Jakarta, Yogyakarta, dan Bandung, dengan sedikit penelitian yang
mengeksplorasi bagaimana aktivitas bermain diterapkan di PAUD di daerah
dengan karakteristik sosial yang berbeda.

2. Minimnya analisis kuantitatif mengenai hubungan antara waktu bermain dan
tingkat partisipasi anak

e Studi ini mengukur secara spesifik durasi bermain dan tingkat partisipasi anak
dalam berbagai jenis permainan, yang jarang dibahas secara kuantitatif dalam
penelitian sebelumnya.

3. Keterlibatan guru dalam memfasilitasi aktivitas bermain

e Beberapa penelitian lebih banyak membahas dampak bermain terhadap anak,
tetapi tidak banyak yang mengeksplorasi bagaimana peran guru dalam
membimbing aktivitas bermain dapat mempengaruhi efektivitas permainan
dalam mengembangkan keterampilan sosial-emosional anak.
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4. Rekomendasi berbasis data untuk kebijakan pendidikan PAUD
e Studi ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi berbasis data mengenai
bagaimana PAUD dapat mengoptimalkan waktu bermain sebagai bagian dari
kurikulum pendidikan anak usia dini.
Berdasarkan analisis state of the art, penelitian ini berkontribusi dalam mengisi kesenjangan
penelitian sebelumnya dengan fokus pada:

e Mengukur hubungan antara durasi bermain dan tingkat keterlibatan anak dalam
aktivitas bermain.

e Menganalisis peran guru dalam mendukung perkembangan keterampilan sosial-
emosional melalui aktivitas bermain.

e Memberikan rekomendasi berbasis data untuk meningkatkan praktik bermain dalam
pendidikan anak usia dini di Indonesia, khususnya di PAUD di Kendari, Sulawesi
Tenggara.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat bukti yang telah ada mengenai
pentingnya bermain bagi anak usia dini tetapi juga memberikan wawasan baru mengenai
bagaimana strategi pembelajaran berbasis bermain dapat diterapkan secara lebih efektif di
PAUD di Indonesia.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas bermain memiliki peran yang signifikan dalam

pengembangan keterampilan sosial-emosional anak usia dini. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan bahwa PAUD dengan alokasi waktu bermain yang lebih panjang cenderung memiliki
anak-anak yang lebih aktif dalam interaksi sosial dan pengelolaan emosi. Permainan kooperatif
dan permainan peran terbukti paling efektif dalam meningkatkan keterampilan berbagi,
komunikasi, empati, dan penyelesaian konflik. Selain itu, keterlibatan guru dalam membimbing
permainan memberikan dampak yang positif terhadap efektivitas permainan dalam
mendukung perkembangan anak. Dengan demikian, pendekatan berbasis bermain dapat
dijadikan strategi pembelajaran utama dalam pendidikan anak usia dini guna membangun
fondasi keterampilan sosial yang kuat.
Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi
pembelajaran berbasis bermain di PAUD, seperti keterbatasan waktu dalam kurikulum,
kurangnya fasilitas bermain, serta minimnya pemahaman orang tua mengenai pentingnya
bermain dalam perkembangan anak. Oleh karena itu, direkomendasikan agar PAUD
mengalokasikan waktu bermain yang cukup, meningkatkan fasilitas bermain yang mendukung
interaksi sosial, serta memberikan pelatihan bagi guru dan orang tua mengenai pentingnya
bermain sebagai bagian dari pembelajaran anak usia dini. Dengan penerapan yang lebih
optimal, aktivitas bermain dapat menjadi sarana efektif dalam membangun keterampilan sosial-
emosional anak, yang akan berdampak positif pada kehidupan sosial mereka di masa depan.
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